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Perkembangan IPTEK di abad 21 menuntut siswa memiliki kemampuan dalam
berpikir kreatif. Siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah dengan
kreativitasnya. Hasil observasi menunjukkan belum ada instrumen tes yang dapat
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan instrumen yang dikembangkan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
yang mengadopsi model 4-D, namun dilakukan sampai tahap 3-D yaitu, define,
design, dan developtment. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA N 1
Banjarnegara. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
Reliabilitas dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach. Validitas instrumen
divalidasi oleh ahli. Instrumen tes dinyatakan efektif dilihat dari analisis
kemampuan berpikir kreatif siswa dan ketercapaian terhadap indikator. Aspek
atau indikator kemampuan berpikir kreatif yang dapat terukur menggunakan
instrumen tes sebesar 68,666%. Kesimpulannya instrumen tes yang
dikembangkan efektif untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa.
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The rapid development of science and technology in the 21st century requires students to
have the ability to think creatively. Students are expected to be able to solve problems with
their creativity. The results of the observation indicate that there is no test instrument that
can measure students' creative thinking abilities. This study aims to determine the
effectiveness of instruments developed to measure the ability to think creatively. This
research is a development research that adopts a 4D model, but is carried out up to the 3D
stage namely, define, design, and develop. The research subjects used were class XI students
of SMA N 1 Banjarnegara. Data analysis was carried out qualitatively and quantitatively.
Reliability is calculated using the Cronbach Alpha formula. The validity is validated by
experts. Test instruments were declared effective seen from the analysis of students' creative
thinking skills and achievement of indicators. Aspect or indicators of creative thinking
skills that can be measured 68,666%. The conclusions are test instruments that are
developed effectively to measure students' creative thinking skills.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan upaya yang

dilakukan untuk memberikan pengetahuan,
wawasan, keterampilan, dan keahlian kepada
siswa. Tujuan nasional pendidikan diantaranya
adalah menciptakan generasi kreatif, cakap, dan
berilmu. Perkembangan IPTEK yang pesat di
abad 21 memberikan tantangan untuk siswa
agar tidak terus menerus berpikir konvensional.
Siswa diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara kreatif dan
inovatif

Berpikir kreatif merupakan proses
berpikir yang mampu memberikan ide atau
gagasan yang beragam. Dengan berpikir kreatif
seseorang akan mampu menghasilkan
pengetahuan baru untuk menyelesaikan suatu
permasalahan (Tawil & Liliasari, 2013).
Seseorang yang terlibat dalam upaya kreatif
melakukan dua hal mendasar. Hal pertama
adalah upaya penemuan suatu ide, rencana,
atau jawaban. Hal kedua adalah upaya
menyusun rencana implementasi, pembuktian,
dan konfirmasi bahwa ide yang dimiliki dapat
diimplementasikan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
saat ini masih belum ada instrumen tes yang
dapat digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa. Instrumen
tes yang ada masih mengukur aspek hafalan dan
pemahaman materi. Hasil penelitian
Nurqolbiah (2016) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa masih
rendah. Siswa di Indonesia masih kurang dalam
hal kreativitas dan daya imajinasi dalam
memecahkan masalah. Sehingga perlu adanya
penelitian mengenai pengembangan instrumen
yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa untuk
diketahui bagaimana keefektifannya.

Berpikir kreatif memuat 4 aspek antara
lain, fluency (kefasihan), flexibility (keluwesan),
originality (keaslian), dan elaboration
(keterincian) (Anwar et al., 2012. Tahap proses
kreatif yakni persiapan, inkubasi, iluminasi, dan
verifikasi (Wallas, 2014). Kreativitas yang sudah
dirancang dengan baik melalui pengalaman
belajar yang tepat akan menghasilkan
peningkatan yang signifikan dalam kinerja
kreatif (Daly et al., 2016).

Kemampuan berpikir kreatif dapat
diukur menggunakan instrumen tes. Instrumen
dalam bentuk tes mencakup tes pilihan ganda,
isian singkat, uraian, termasuk menjodohkan

dan benar-salah. Dalam mengukur kemampuan
berpikir kreatif dapat digunakan soal uraian
atau essay yang memberikan jawaban terbuka.
Hal ini karena dengan soal essay siswa dapat
lebih bebas dalam mengembangkan
kreativitasnya untuk menyelesaikan
permasalahan atau soal yang ada.

Materi yang menjadi fokus adalah
materi laju reaksi pada pelajaran kimia sekolah
menengah atas. Materi laju reaksi dipilih karena
materi ini merupakan materi yang cukup
kompleks, memerlukan kemampuan berpikir
yang tinggi dalam mempelajarinya, dan
merupakan materi dasar sebelum masuk ke
materi kesetimbangan kimia yang harus
diikuasai oleh siswa.

Berdasarkan uraian identifikasi masalah
yang ada, permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana keefektifan
instrumen tes yang dikembangkan. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui apakah
instrumen tes yang dikembangkan efektif
digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah

penelitian Research and Development yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, et al., (1974)
dengan model 4-D. Namun, pada penelitian ini
dilakukan sampai tahap 3-D yaitu define, design,
dan developtment. Penelitian dilakukan di SMA
N 1 Banjarnegara dengan subjek penelitian
siswa kelas XI. Penelitian dilakukan sebanyak 2
kali uji coba, yakni uji coba skala kecil (20
siswa) dan uji coba skala besar (60 siswa).
Subjek penelitian diambil secara random
sampling. Penelitian dilakukan pada semester
ganjil tahun ajaran 2018-2019 bulan November
sampai dengan bulan Desember 2018.
Instrumen tes dibuat sesuai dengan 4 aspek dan
indikator berpikir kreatif, serta disesuaikan
dengan indikator materi laju reaksi. Instrumen
tes yang diujikan sebanyak 10 soal dengan tipe
soal essay dengan tujuan agar siswa dapat
menjawab dengan kreativitasnya untuk
menyelesaikan masalah pada soal. Siswa diberi
waktu 90 menit untuk mengerjakan soal essay.

Prosedur penelitian meliputi identifikasi
masalah, pengumpulan data, pembuatan desain
instrumen tes, validasi ahli, revisi tahap 1, uji
coba skala kecil, revisi tahap 2, uji coba skala
besar, revisi tahap 3, dan menghasilkan produk
final. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan studi dokumentasi, tes uji kemampuan,
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skala, dan validasi ahli. Analisis data dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data
kualitatif dilakukan berdasarkan analisis
validitas instrumen. Sedangkan analisis data
kuantitatif bertujuan untuk mengetahui tingkat
reliabilitas dan keefektifan instrumen tes.
Reliabilitas dihitung menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Instrumen dikatakan reliabel
jika nilai reliabilitasnya >0,7. Instrumen tes
dinyatakan efektif untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa dilihat dari analisis
kemampuan berpikir kreatif siswa dan
ketercapaian terhadap aspek dan indikator
berpikir kreatif serta indikator pada materi laju
reaksi.

Hasil dan Pembahasan
Instrumen tes dibuat melalui beberapa

tahapan. Pada penelitian awal yang menjadi
perhatian khusus adalah mengenai instrumen
tes kimia yang digunakan di sekolah. Instrumen
tes yang digunakan masih mengukur aspek
hafalan dan pemahaman konsep. Lissa (2012)
mengemukakan bahwa dengan diterapkannya
taksonomi kognitif Bloom yang meliputi C1
(menghafal), C2 (memahami), dan C3
(menerapkan), kondisi ini tidak lebih baik untuk
melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa. Sehingga belum terlihat kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, terutama untuk
kemampuan berpikir kreatifnya.

Instrumen tes dibuat dengan
menganalisis aspek dan indikator berpikir
kreatif. Aspek dan indikator berpikir kreatif
dapat dilihat pada Tabel 1. Kemudian kisi-kisi
dibuat dan disesuaikan dengan indikator.
Instrumen tes yang telah dirancang, divalidasi
oleh ahli instrumen, ahli kemampuan berpikir
kreatif, dan ahli kimia. Hasil validasi dinyatakan
valid dan dapat digunakan di lapangan setelah
dilakukan revisi.

Instrumen tes yang dinyatakan valid
diuji cobakan pada skala kecil dan skala besar.
Nilai reliabilitas instrumen tes untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif pada materi laju
reaksi dinyatakan reliabel dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,7787 pada tahap uji coba
skala kecil dan 0,7045 pada tahap uji coba skala
besar. Berdasarkan nilai reabilitias yang
didapatkan, tingkat interpretasi reliabilitas
instrumen tes pada tahap uji coba skala kecil
maupun skala besar termasuk dalam kategori
tinggi (Suharsimi, 2007).

Selain mengerjakan soal siswa diberikan
skala tenggapan. Berdasarkan data yang

didapatkan dari skala tanggapan siswa,
instrumen dinyatakan reliabel dengan nilai
Alpha Cronbach sebesar 0,7509 pada tahap
skala kecil dan 0,8332 pada tahap skala besar.
Uji coba skala besar dapat dilakukan setelah
melakukan analisis dan revisi pada instrumen
tes setelah uji coba skala kecil.

Instrumen yang digunakan untuk
menilai kemampuan berpikir kreatif
berpedoman pada pengetahuan dasar. Dalam
menyelesaikan masalah, proses berpikir lebih
penting daripada pengetahuan yang dimiliki,
tetapi pengetahuan dasar juga merupakan faktor
yang tidak kalah penting dalam menyelesaikan
suatu masalah. Sehingga sesuai dalam konteks
penelitian ini, diperlukan pemahaman terlebih
dahulu mengenai materi laju reaksi yang
kemudian dapat diketahui kemampuan berpikir
kreatif siswa melalui soal-soal yang telah
dikembangkan untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatifnya.

Berdasarkan data yang didapat antara
skor total siswa dan ketercapaian aspek
kemampuan berpikir kreatif dapat diketahui
korelasi antar keduanya. Antara kemampuan
kognitif dan kemampuan berpikir kreatif saling
terkait. Apabila siswa mendapatkan nilai atau
skor yang tinggi, ketercapaian aspek berpikir
kreatifnya pun juga semakin banyak atau tinggi.
Hal sebaliknya, siswa dengan skor atau nilai

Tabel 1. Aspek dan Indikator Berpikir Kreatif
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rendah memiliki tingkat ketercapaian aspek
berpikir kreatif yang rendah atau sedikit pula.
Sehingga, antara kemampuan berpikir kreatif
dan kemampuan kognitif yang dimiliki
seseorang saling berhubungan satu sama lain.
Hal ini diperkuat dengan adanya hasil
perhitungan mengenai korelasi antara
kemampuan kognitif dan kemampuan berpikir
kreatif yang nilainya sebesar 0,81. Hasil analisis
dapat dilihat pada Tabel 2.

Keefektifan instrumen tes untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa
terhadap hasil belajar cukup baik. Hal ini dilihat
dari hasil analisis yang menunjukkan bahwa
melalui instrumen tes soal yang dikembangkan
dapat diketahui tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa yang berbeda-beda. Hasil analisis
kemampuan berpikir kreatif pada uji coba skala
kecil dan skala besar ditunjukkan pada Gambar
1 dan Gambar 2.

Keefektifan juga ditunjukkan dengan
ketercapaian siswa dalam mencapai indikator
yang sudah lebih dari 50% untuk keseluruhan
indikator. Kemampuan berpikir kreatif dapat
mempengaruhi hasil belajar. Dimana apabila
siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif
yang baik maka ia dapat menyelesaikan
permasalahan dengan baik melalui

pemikirannya. Sesuai dengan penelitian Ipek
(2012), menyatakan bahwa kreativitas siswa
diperlukan agar siswa mampu menyelesaikan
masalah dengan berbagai ide dan cara yang
mereka miliki. Begitu pula dengan hasil
penelitian Hasan & Rahman (2012) juga
menyatakan kreativitas dalam menyelesaikan
permasalahan dapat meningkatkan kesadaran
siswa dalam pemecahan masalah. Siswa yang
kreatif dapat meraih kesuksesan belajar. Hal ini
sejalan dengan temuan dari penelitian
Muhammad Naseer bersama timnya dari
Department of Education, University of
Sargodha Pakistan. Naseer (2012) menyatakan
“Finding clearly support the importance of
instruction in creative thinking skills to increase the
probability of academic success for all student,
especially those having low grades or IQ level.”

Hasil analisis faktor melalui uji Total
Variance Explained diperoleh besaran variansi
komulatif 68,666%. Artinya, total varians yang
dapat dijelaskan oleh semua faktor terhadap
variabel yang digunakan adalah 68,666%.
Sisanya (100-68,666)% varians tidak dapat
dijelaskan oleh variabel tersebut. Dapat
dikatakan bahwa instrumen tes yang
dikembangkan memiliki kemampuan untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa
dengan aspek atau indikator yang terukur
sebesar 68,666%. Sedangkan sisanya, tidak
dapat terukur menggunakan instrumen tes yang
dikembangkan. Hasil analisis dapat dilihat
melalui Tabel 2.

Kepraktisan instrumen tes pengayaan
berpikir tingkat tinggi diukur dengan
menggunakan skala tanggapan peserta didik
dan guru. Hasil dari tanggapan peserta didik
dan guru menyatakan respon setuju terhadap
penggunaan instrumen tes untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil
tersebut menyatakan bahwa instrumen tes untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa

Tabel 2. Korelasi antara kemampuan kognitif
dan kemampuan berpikir kreatif

Gambar 1. Grafik analisis kemampuan berpikir
kreatif (skala kecil)

Gambar 2. Grafik analisis kemampuan berpikir
kreatif (skala besar)
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praktis digunakan sebagai instrumen penilaian
pada proses pembelajaran.

Simpulan
Instrumen tes untuk mengukur

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
laju reaksi yang telah dikembangkan valid dan
reliabel, serta dinyatakan efektif untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa
yang dapat dibedakan dalam kategori sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah, serta berdasarkan tingkat ketercapaian
siswa yang cukup baik dalam mencapai
indikator.
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